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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1.  Kesimpulan 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan peneliti terhadap hasil penelitian yang 

dicantumkan pada bagian sebelumnnya, maka pada responden karyawan Kejaksaan 

Agung Republik Indonesia, peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai berikut 

1. Kode etik secara parsial berpengaruh positif terhadap Kualitas audit Auditor 

Internal di Kejaksaan Agung Republik Indonesia, dimana nilai sig sebesar 

.015, lebih kecil dari α=0.05.  Berdasarkan nilai t-hitung 2.607, lebih besar 

dari t hitung yaitu 2.015, yang berarti hipotesis dari penelitian ini telah 

diterima.   

2. Kompetensi secara parsial tidak terdapat pengaruh yang positif dan signifikan 

terhadap Kualitas audit Auditor Internal di Kejaksaan Agung Republik 

Indonesia, dimana nilai sig sebesar .580 lebih besar dari α=0.05, Berdasarkan 

nilai t-hitung0.561, lebih kecil dari t hitung yaitu 2.015, yang berarti hipotesis 

dari penelitian ini ditolak 

3. Objektivitas secara parsial berpengaruh positif yang signifikan terhadap 

Kualitas audit Auditor Internal di Kejaksaan Agung Republik Indonesia, 

dimana nilai sig signifikansi sebesar .025 lebih kecil dari α=0.05, Berdasarkan 
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nilai t-hitung2.379, lebih besar dari t hitung yaitu 2.015, yang berarti hipotesis 

dari penelitian ini diterima 

4. Integritas terhadap Kualitas audit Auditor Internal di Kejaksaan Agung 

Republik Indonesia, dimana nilai sig sebesar .252 lebih besar dari α=0.05, 

Berdasarkan nilai t hitung1.172, lebih kecil dari t hitung yaitu 2.015, yang 

berarti hipotesis dari penelitian ini ditolak 

5. Terdapat pengaruh yang positif signifikan secara simultan antara kompetensi, 

objektovitas, dan integritas auditor terhadap Kualitas audit Auditor Internal di 

Kejaksaan Agung Republik Indonesia, dimana nilai signifikansi sebesar .000 

lebih kecil dari α=0.05, dan nilai F hitung sebesar 17.625yang lebih besar dari 

F hitung yaitu 2.832.  Hal ini berarti hipotesis dari penelitian ini telah 

diterima, dan ditemukan sebesar 69.6% dari Kualitas audit dipengaruhi secara 

simultan antara kompetensi, objektivitas, dan integritas auditor pada lembaga 

Auditor Internal di Kejaksaan Agung Republik Indonesia 

 

5.2.  Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan dalam penelitian yang didapatkan oleh penbeliti adalah sebagai berikut: 

- Terbatasnya jumlah responden, dimana dari sebanyak 45 kuesioner yang 

dibagikan, hanya sejumlah 30 kuesioner yang dikembalikan dengan lengkap, 

sehingga dapat diolah 

- Perizinan yang cukup panjang dan membutuhkan waktu yang lama 
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- Ruang linkup kerja auditor yang cenderung lebih terbatas, karena jumlah 

auditor di lembaga Kejaksaan Tinggi yang tidak terlalu banyak 

- Keterbatasan pengetahuan yang dimiliki oleh peneliti yang berhubungan 

dengan variable yang diteliti 

 

5.3.  Implikasi Penelitian 

Berdasarkan kesimpulan yang ditampilkan di atas, peneliti menemukan bahwa 

variable Kode Etik dan Objektivitas memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

kinerja audit pada para auditor di kejaksaan tinggi Republik Indonesia.  Dengan 

demikian, semakin besar penghargaan para responden terhadap kode etik yang 

menjadi panduan profesi mereka, maka akan semakin besar juga kinerja audit 

yang ditampilkan, selain itu semakin besar objektivitas yang dimiliki, akan dapat 

memunculkan kinerja yang lebih baik.   

  

5.4.  Saran 

1. Berdasarkan hasil temuan yang telah dipaparkan, maka peneliti menemukan 

bahwa secara parsial, Kode Etik, dan Objektivita ssama-sama memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap Kualitas Audit.  Dengan demikian, 

perusahaan/organisasi yang diteliti perlu terus menerus menignkatkan 

komitmen untuk dapat mempertahankan Kode Etik dan Objektivitas.   
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2. Dari independen, variable Kompetensi dan Integritas tidak memiliki pengaruh 

dengan Kualitas Audit.   Artinya, oganisasi/lembaga Kejaksaan Agung 

Republik Indonesia masih harus meningkatkan Kompetensi dan Integritas 

pada para auditor,  dengan demikian, peningkatan kompetensi melalui 

pengembangan diri, kegiatan training, dan berbagai aktivitas lain untuk 

memunculkan kompetensi dan integritas Auditor merupakan hal yang penting.   

 


